ANALISIS PERKUATAN TEBING KALI DENGAN BRONJONG DESA
SENGANTEN KECAMATAN GONDANG KABUPATEN BOJONEGORO

Ir. Soegiyarto.,MM
Program Studi Tcknik Sipil / Universitas Bojoncgoro
JL. Letiu Suyitno No.2, Glendeng, Kalircjo, Bojonegoro 62119

ABSTRAK

Pembangunan dinding penahan tanah /turap / talud di bantaran sungai merupakan
salah satu upaya untuk perlindungan manusia dari erosi, selain itu juga untuk menambah
estetika. Dengan menambah keindahan bantaran sungai  diharapkan dapat mendorong
masyarakat menjaga kebersihan dan kelestarian sumber daya air dengan tidak membuang
sampah ke sungai. Tujuan pembuatan dinding penahan tanah/ talud dan tanggul bronjong
yaitu untuk mencegah terjadinya erosi pada bantaran sungai bila terjadi curah hujan yang
tinggi/banjir. Diharapkan dengan adanya talud ini akan mengurangi dampak bencana scperti
banijir, tanah longsor di sungai yang sering terjadi di musim hujan, Pembangunan dinding
penahan tanah (turap) harus benar-benar berdasarkan perhitungan kestabilan dan faktor
keselamatan karena kesalahan yang terjadi dalam pembangunan dinding penahan tanah dapat

berakibat fatal yaitu kerugian harta benda dan hilangnya korban jiwa. Maka dari itu analisis
ini di lakukan , ridak 'r‘\::""l\ﬂ unmlk tmgas 9](h1r namun 11102 di crm"ml(qﬁ untuk menoukur
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stabilitas geser, guling, dd[l daya dukung tdﬂdh pada bcmgundn bmnjon‘g tersebut, untuk
mengetahui apakah bangunan tersebut sudah layak dan kuat terhadap berbagai gava
penghancur tebing kali. pada akhir analisis dapat di tentukan/di simpulkan apakah bangunan
perkuatan tebing kali in1 sudah layak dan aman dalam menghadapi bencana yang akan datang
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ini bertujuan untuk mencari solusi apabila bangunan tersebut di katakan tidak aman, schingga
dapat memberi kan solusi alternatif apa yang dapat di lakukan supaya bangunan lebih aman
dan siap dalam menghadapi setiap bencana.

Kevwords © Geser, Guling, . dan Daya dukung tanah
menerapkan pengetahuan yang didapat
dalam kegiatan kuliah agar mampu
1. PENDAHULUAN meneliti, mcrencana  /  merancang,
mengidentifikasi maupun menganalisa dari

Tugas akhir merupakan karya tulis objek maupun studi kasus dalam membuat

1lmianh tana tolah Adi tantnlns Annn Ailnar

IR RN RINNY) Jul l&, LLlull AL L\-v]lLLll\Llll AL LLILSLCLL 'J_"uglcls J%hir ("J-"A)‘ Oleh kal‘ella i_tu dalaln
oleh mahasiswa sebagai persyaratan Tugas Akhir (TA) ini memilih judul
menyelesaikan  program  pendidikan “ANALISIS PERKUATAN TEBING
sarjana (S1). Pada Fakultas Tecknik KALI DENGAN BRONJONG DESA
Universitas Bojonegro Tugas Akhir diberi SENGANTEN KECAMATAN
bobot 4 sks dan merupakan kurikulum GONDANG KABUPATEN
nasional Program Sarjana [lmu Tcknik. BOJONEGORO”

Tugas Akhir (TA) merupakan tindak lanjut ' o

dari Praktck Kerja Lapangan. Bronjong sendiri adalah kotak kotak

anyaman yang terbuat dari kawat baja
berlapis seng yang pada penggunaannya di
isi batu-batu, dalam hal ini bronjong itu

Dengan adanya Tugas Akhir (TA)
ini  diharapkan =~ mahasiswa  dapat
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sendiri biasanya di manfaatkan sebagai
pencegah tanah longsor dan banjir, yang
biasa di pasang di tebing sungai atau kali.

bronione ini di banoun dalam  hal

ronjong ini  di  bhangun dalan
mengantisipasi lonjakan jumlah air yang
akan akan datang pada musim penghujan,
scrta  scbagal antisipasi akan terjadi
bencana tanah longsor, Sehingga dapat di

hilang bangunan ini sangat bcrmanfaat
untuk masyarakat sckitar khususnya
masyarakat Desa Senganten Kecamatan
Gondang Kabupaten Bojonegoro.

Pembangunan perkuatan tebing kali
desa senganten kecamatan gondang
kabupaten Bojonegoro ini bertujuan untuk
melindungi tebing tebing dari gerusan air
hujan dalam jumlah besar, mengurangi
gerusan air terhadap tebing Desa
senganten dari gerusan air agar tidak
terjadinya longsor, serta dapat menjadikan
daerah tepian kali di Desa senganten
tertata dengan rapi dan indah. Dengan
tujuan penelitian Mengetahui sudah aman

atau tldak bangunan bmnjong ini terhadap
gaya geser,guling

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Tanah

Tanah di alam terdiri dari campuran-
campuran butiran mineral dengan atau
tanpa kandungan bahan organic. Butiran—
butiran dengan mudah dipisahkan satu
sama lainnya dengan kocokan  air.
Tanah berasal dari pelapukan batuan
yvang prosesnya dapat secara fisik atau
kimia. Sifat-sifat teknis tanah kecuali
dipengaruhi  oleh sifat dari  induk
hatnannya juga dipengaruhi olch unsur-
unsur luar yang menjadi penycbab
terjadinya pelapukan batuan tersebut. (
Hardiyatmo, C.H.2006 )

B. ldentifikasi Tanah

Tanah  berbutir  kasar  dapat
diidenti fikasi berdasarkan ukuran
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Institute Technology ( MIT ) butiran-
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butiran yang berdiameter lebih besar
dari  2mm  diklasifikasikan  scbagai
kerikil. Jika butiran dapat dilihat oleh

mata, h#qn11ﬂnnﬂnva kﬂrqnn dari 2mm

..... il dRAL Y Bl weivii Liiiiila

dlsebut pasit. Tanah pasir kasar jika
diameter berkisar antara 2-0,6 mm, pasir
scdang jika diamcter antara 0,6-0,2 mm,
dan pagir halus hila diameter antara

0,2-0,06 mm (Hardivatmo, C.H. 2006 ).

C. Sifat-sifat Teknis Tanah

PUJ.J.J C}CIL‘)LII.J. I
teknis berbagai jenis tanah.
a. Tanah Granuler

Tanah-tanah Granuler, seperti pasir,
kerikil, batuan dan campuranya,
mempunyai sifat-sifat teknis vyang
sangal baik. Sifat-sifat tanah tersebut,
antara lain :
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mendulcung bangunan dan badan Jahn
karena mempunyai kapasitas dukung
yang tinggi dan penurunan kecil,
asalkan  tanahnya relative  padat.
Penurunan terjadi segera setelah
penerapan  beban. Jika dipengaruhi
getaran  pada frekuensi  tinggi,
penurunan yang besar dapat terjadi
pada tanah yang tidak padat.

2) Merupakan material yang baik untuk
tanah urug pada dinding pcnahan
tanah, struktur bawah tanah dan lain-
lain, karcna menghasilkan tckanan
lateral vang kecil. Mudah dipadatkan
dan  merupakan  material  untuk
drainasi yang baik karcna lolos air.

3) Tanah yang baik untuk urugan karena
mempunyai kuat geser yang tinggi.

4) Bila tanah tidak dicampur dengan
material  kohesif, tidak  dapai
digunakan scbagai bahan tanggul,
bendungan, kolam, dan lain-lain.
Karena permeabilitasnya besar.

amak
anan

51



Tanah terdiri dan tliga komponen
yaitu: udara, air, dan bahan padat.
Udara dianggap tidak mempunyai

pengaruh  teknis, sedang air sangat
mempengaruhi  sifat-sifat teknis tanah.
Ruang diantara  butiran-butiran  dapat
terisi olch air atau udara. Bila rongga
tersebut terisi air maka tanah dapat
dikatakan dalam kondisi jenuh. Bila
rongga terisi olch udara dan air maka
tanah dalam kondisi jenuh sebagian.
Sedangkan tanah yang tidak

h1l’-‘l1’ll'|".'l1’1{|ll'l’1ll’ a1 GOrvia LJ—‘lII || afar lr,nlar
HHCigaiiduins du sailicd SOKdil diall Kadat

airnya nol disebut tanah kering. Hubungan
antara kadar air, angka pori, porositas,
berat  volume dan  lainnya  terschut

aamnirat f']ll"ll’"l‘]'l'llfﬂn A'_‘I‘DI"\"I nrn]zh]r
LIALL SLp Al iR AACLACILLL pAL A

(Hardiyatmo,C.H 2006)

E. Tekanan Tanah

yang ditimbulkan oleh dklbdt dorongan
tanah dibclakang struktur penahan tanah.
Besar tekanan lateral sangat dipengaruhi
oleh perubahan letak (displacement) dari
dinding pcnahan dan sifat-sifat tanah
asli. Tegangan tanah lateral meliputi
tckanan tanah saat diam, tckanan tanah
aktif dan tckanan tanah pasif.

3. METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data Penelitian

Metode pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Persiapan
Sebelum memulai suatu
lJCl CIICallddll UlllLll.llg, pClellclll I.d.lldll

Ini, pertama kali yang harus
dilakukan adalah pekerjaan
persiapan Pekerjuan persiapan

adalah awal dari scluruh pt,m.‘[]cm‘[‘l
yang harus dilakukan didalam
menyelesaikan sebuah perencanaan
vang juga  bertuyjuan  untuk
mempermudah pengerjaan
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Persiapan  merupakan serangkaian
kegiatan yang meliputi :

[. Mcngurus surat — surat yang di
perlukan dan sebagainya.

2. Mencari segala informasi vang
berhubungan dengan tugas akhir.

3. Mencari atau  mengumpulkan
serta mempelajari segala bentuk
kcgiatan vyang sckiranya dapat
mendukung dalam penyusunan
tugas akhir.

b. Pengumpulan Data
Data — data yang diperlukan adalah :

C. DLI.IVCy DCKU.[].U.CI
- Data literatur
- Hasil penelitian

d. Data Premier
Kondisi lingkungan sekitar
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serta  sebagai antisipasi akan terjadi
bencana tanah longsor. Schingga dapat di
bilang bangunan ini sangat bermanfaat

untuk  masyarakat  sekitar khususnya
! masyarakat Desa Senganten Kecamatan
Metode Penzumpulin Dats Gondang Kabupaten Bojonegoro.
wy w |
Dats Primer | |' Data Sein
e Hasng 4
| |
Pemiliban tipe i e -
¥ R s ey
Galisg Sl TH Gambar 4.1 susunan kontruksi
bronjong (tampak samping)
¥ T
| Metode Bankine | [ Metode T
1 | | SRS ELERCEE
B. Perhitungan Stabilitas
Yiket:
‘ Lohesi
: - 2
Tidak Aman "anah cl 17.50  kN/m
¢2 = 2500 KN/m?
] c3 27.70  kN/m?
Resimpulan sudut gesek i = 230 -°
$2 3.00 ©
: b3 = 490 °
olume
tanah vl = 1695 kN/ms
Gambar 1. flowchart L ESEE N
WL =i 10./1 ENSITE
vi o= 1597 KkN/ms
Berat
4. HASIL & PEMBAHASAN g
A. Gambaran Umum Bronjong i yw = 1000 kN/m3
Broni ; L , , Berat
ronjong sendiri adalah kotak kotak ienis
anyaman yang terbuat dari kawat baja .. Gs — 250
berlapis seng yang pada penggunaannya di .
3 £ Yang pada penge Y Angka pori e = 105
is1 batu-batu, dalam hal ini hmnmna itu
sendiri biasanya di manfaatkan bebdg‘dl
P _enpegz}h taiiih lpngb_or an bgmu, yang C. Menghitung Stabilitas Terhadap
biasa di pasang di tching sungai atau kali. P
; s enggeseran
bronjong ini di bangun dalam hal
mengantisipasi lonjakan jumlah air yang Tahanan  geser mpada  dinding
} lahanan  geser pada inding
akan akan datang pada musim penghujan, sepanjang B = 2,00 m, dihitung dengan
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menganggap dasar dinding sangat kasar.

Schingga sudut geser 8b = ¢2 dan adhesi

cd=c2.

Untuk tanahc— ¢ ( ¢ >0, danc >0 )
YRh=cd.B+Wtandb

Dengan ;

2 Rh = tahanan dinding pcnahan
tanah terhadap penggeseran

cd = adhesi antara tanah dan
dasar dinding

XRRh =(Cd* B+ ZW *tan éb
ZRh =(25*2) + (94,5 * tan
3%)
ZRh = 54,95
Fgs =2Rh =5495 =077
<2,00 (tidak aman)
ZPh 71,05
Dimana ;

Fgs = faktor aman tcrhadap penggescran

Z Ph = jumlah gaya — gaya horizontal

D. Mecnghitung Stabilitas Terhadap
Penggulingan

Tckanan  tanah  latcral  yang
diakibatkan oleh tanah dibelakang dinding
penahan,cenderung menggulingkan

dAinding danaan nnigat rptac; tarlataly nada
QIGINE Geligdil pusdt roudsl wWiicids pdad

wung kakidepandinding penahan tanah.

Fel = > Mw i
Y Ma -
= 122,625
= 15
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1,5(
= tidak
= 1,43 amn)
Dimana :
Fgl = Faktor ~ aman  terhadap
penggulingan

2 Mw= Jumlah momen yang melawan
penggulingan
~  Ma Jumlah  momen  yang

menvehabkan nenconlinean
Hcycbabkall gawiiilgall

s

Karena faktor aman Kkonstruksi
dinding penahan tanah terhadap geser, dan
guling lebih dari 1,5( = 1.5 ), maka
dimensi konstruksi sudah aman dan tidak
perlu diperbesar.

E. Stabilitas Terhadap Keruntuhan
Daya Dukung Tanah

sctclah  melakukan penghitungan  dan
analisis perkuatan tebing kali bahwa

Stabilitas dinding penahan tanah Tidak
Aman terhadap geser, penggulinagan dan

{1'/\\!'.] {]'I I]('I 1Tv 1",]1’1'.]}1
MO Y O Wb LS SRR

Dengan hasil sebagai berikut :

Terhadap geser = 0.77< 2 — (tidak aman)
Terhadap guling = 1,43 < 15— (tidak

Terhadap daya dukung tanah — 0,933 < 3
— (tidak aman)
5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan di BAB IV
dapat disimpulkan beberapa hal mengenai
perencanaan dinding penahan tanah yang

havada I H Nagna Qanoantan K aramatan
LA L CLuIcL Ll Lo lladiilioll e LG L]

Gondang Kabupalen Bojonegoro. Dapat di
simpulkan scbagai berikut:

Stabilitas dinding penahan tanah
Tidak Aman terhadap geser,
penggulinagan dan daya dukung tanah ;
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